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INTISARI 

 

Penelitian ini yang bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemotongan 

umbi dan jenis mulsa terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.), telah dilaksanakan di Desa Ngemplak, Kecamatan 

Nalumsari, Kabupaten Jepara dengan ketinggian tempat 50 meter di atas 

permukaan laut sejak bulan Maret hingga Juni 2020.  

Penelitian ini menggunakan metode percobaan faktorial dengan dasar 

Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang terdiri atas 2 (dua) faktor 

seebagai perlakuan dengan 3 (tiga) ulangan (blok sebagai ulangan). Faktor yang 

pertama, pemotongan umbi bawang merah (P),  terbagi dalam 3 taraf, yakni: 

Tanpa pemotongan (P0), pemotongan 
1
/3 bagian (P1) dan pemotongan ¼ bagian 

(P2). Adapun faktor kedua,  jenis mulsa (M), juga terbagi dalam 3 taraf, yakni: 

Tanpa mulsa (M0), mulsa plastik hitam perak (M1) dan mulsa jerami padi (M2).  

Hasil penelitian ini menujukkan, bahwa pemotongan umbi berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah, sebagaimana yang 

ditunjukkan oleh parameter jumlah daun pada umur 2 sampai 6 minggu setelah 

tanam (MST) dan bobot umbi segar per rumpun.  Adapun jenis mulsa juga 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 

seperti yang ditunjukkan oleh parameter tinggi tanaman pada umur 6 MST, 

jumlah daun pada umur 4 dan 6 MST, bobot umbi segar per petak dan densitas 

gulma. 

 

Kata Kunci  : pemotongan umbi, jenis mulsa, bawang merah (Allium 

Ascalonicum L.). 
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ABSTRACT 

 

This research that aims at studying the effects of bulb-head cutting and 

mulch type on the growth and yield of shallot (Allium ascalonicum L.), was 

conducted in an ex rice field located in Ngemplak Village, Nalumsari Sub-district, 

Jepara Regency, Central Java Province  with an altitude of 50 meters above mean 

sea level taking place from March until June 2020.  

The factorial experimental method was applied in this research based on  

the Randomized Complete Block Design (RCBD) involving 2 (two) factors as 

treatments with 3 (three) replications represented in blocks. The first factor which 

was the upper part bulb-head cutting (P), was divided into 3 (three) following 

levels: No cutting (P0), 1/3 part cutting (P1) and ¼ part cutting (P2), The second 

factor which was the mulch type (M), was also divided  into 3 (three) levels:  No 

mulching (M1), black-silver plastic mulch (M2), and rice straw mulch (M3). 

The results showed, that the bulb-head cutting significantly affected  both 

the growth and yield of shallot as indicated by the parameters of the number of 

leaves at the ages of 2 to 6 weeks after planting (WAP) and the fresh weight of 

bulbs per clump. Similarly, the mulch type significantly affected both the growth 

and yield of shallot as indicated by the parameters of plant height at the age of 6 

WAP, the number of leaves at the ages of 4 and 6 WAP, the fresh weight of bulbs 

per plot, and the density of weeds. 

 

Keywords: bulb-head cutting, density, mulch, shallots (Allium ascalonicum L.), 

weed  


